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Penelitian ini, dilatarbelakangi oleh adanya hasil  survey yang dilakukan salah
satu lembaga yaitu Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional Pusat (BKKBN),
tentang  63 persen remaja di Indonesia usia sekolah SMP dan SMA sudah melakukan
hubungan seksual di luar nikah dan 21 persen di antaranya melakukan aborsi.  Hal
tersebut akan berdampak akan banyaknya anak yang lahir  di luar nikah atau yang di
sebut anak zina,
Berangkat dari maksud penelitian yang akan penulis lakukan bersifat
eksproratif, yaitu berangkat dari keingintahuan penulis untuk meneliti dengan tujuan
untuk memperoleh kejelasan, tentang hak waris anak zina yang ada pada pasal 869
KUH Perdata. Oleh karena  itu metodologi yang peneliti gunakan mengikuti langkah-
langkah mulai dari,jenis penelitian, teknik pengumpulan data, data teknik analisis
data, dan deskriptif komparatif.
Hasil penelitian adalah Pertama, Bahwa anak yang mempunyai status anak zina
yang tidak punya hak untuk memperoleh waris dan tidak pula menuntutnya. Dan
seorang anak tidak hanya tak mempunyai bapak akan tetapi juga tidak mempunyai
ibu dalam pengertian, bahwa antara anak dengan seorang wanita yang melahirkannya
itu, sama sekali tidak berhak mendapat atas harta waris, mereka hanya dapat nafkah
sekedar untuk hidup.
Kedua, Dalam Hukum Islam anak zina di sebut juga dengan anak mula’anah
yang mana anak tersebut anak yang berasal atau yang dilahirkan dari hubungan yang
tidak diakui oleh agama. Dalam waris anak hasil zina sama kedudukannya dengan
anak mula’nah (yang di kenal dalam hukum islam).
Ketiga, Kedudukan waris anak zina dalam Hukum Islam dan Pasal 869 KUH
perdata terdapat adanya persamaan dan perbedaan. Persamaannya adalah sama-sama
dilahirkan di luar perkawinan, yang tidak saling mewaris dengan bapaknya dan
kerabat dari bapaknya. Dan perbedaan dalam Hukum Islam dan Pasal 869 KUH
Perdata yaitu dalam Hukum Islam anak zina saling mewaris dengan ibunya, dan juga
akan mendapatkan waris dari  kerabat ibunya. Dalam Pasal 869 KUH Perdata anak
zina tidak mewaris kepada ibunya begitu pula terhadap bapaknya dan harus ada
pengakuan agar anak tersebut mendapatkan waris.
م ص
سا من القانونورثة ابن الزنا )دراسة تحليلية ع كتاب:(7102رضوان )
.(968المد ي فصل
أما خلفيات البحث ال تدفع الباحث ع القيام ببح ا ف شأت من ن يجة الدراسة
المائة36ال أجرا ا إحدى المؤسسة و يئة الت سيق الوط لتنظيم سرة أن
ثانو ة قد مارسواللشباب والفتيات بإندون سيا مرحل م الدراسية بالمدارس المتوسطة وال
العلاقات ا سية خارج الن اح. وإذا انت الفتاة حاملا فالمشكلات موقف الولد نحو
سبھ، لأن سب ابن الزنا سلام منقطع من ج ة ب ومتصل من ج ة م.
كتاب سا مندف ذا البحث إ معرفة حقوق الورثة لابن الزنا اعتمادا ع
. أما من البحث فانت بالمن الكيفي حيث قام الباحث بجمع البيانات968د يالقانون الم
وتحليل ا.
، أن ابن الزنا لا حقوق لھ الورثة، و ان موقف ابن الزنا ل س لھ أب ولاأولان يجة البحث:
ا ياة.أّم من حيث أن ب نھ و ن أمھ لا حقوق ل ما الورثة إلا النفقة لسّد حاجة
، أن ابن الزنا الشرعة سلامية س بالملاعنة، وذلك لولادتھ خارج الن اح، ف انثانيا
موقفھ الملاعنة.
نحو موقف968فصلكتاب سا من القانون المد ي، ان ب ن الشرعة سلامية و ثالثا
الزنا أنھ من ولادة غ شرعيةابن الزنا الورثة اتفاق واختلاف. فالاتفاق نظر ما لابن
حيث لا حقوق لھ الورثة من ج ة ب وقرابتھ. أما وج ة المغايرة فإن ابن الزنا الشرعة
فإن ابن الزنا لاكتاب سا من القانون المد يسلامية يرث ورثة أمھ وقراب ا، أما
لورثة لھ.يرث ورثة أمھ ولا أبيھ إلا بوجود قرارنحوحقوق ا
ABSTRACT
Ridwan (2017): Inheritance of A Natural Child (The Analisis Study of Article
869 KUH Perdata)
This research is motivated by the result of the survey by BKKBN in which 63
percent of Indonesian youth of SMP and SMA level has performed sexual intercourse
out of marriage. The pregnancy will definitely create problems for the child future
because, in Islam, the child born out of zina, the nasab is cut off to the parents,
therefore the nasab goes to the mother instead.
Therefore, this research is aimed at getting the explanation and clarification
about the right of natural children in the article of 869 civil KUH. Therefore, the
methodology of this research follows the steps of kind of research, data collection
technique, data analysis technique, and descriptive comparative.
The result of this research indicates that, First, that the children that bear the
status of natural children does not have the right to the inheritance as well as being
able to demand it. The children do not only have a father but also do not have a
mother in the sense of between a child and the woman who delivers him/her, none of
them has the right to the inheritance, they just deserve the living fee.
Secondly, in Islamic legal point of view, the natural child is also called
mula’anah from whom the child was born from the unacceptable relationship. In the
inheritance view, the child is called mula’nah (known in Islamic legal views).
Thirdly, the position of the natural child in Islamic legal aspect article 869 civil
KUH, there is both similarities and differences. The similarity is the child was born
out of the wedding, who does not get an inheritance from the father as well as the
father’s relatives. And some of the differences in Islamic legal aspect article 869 civil
KUH are that the natural child has inheritance each other with the mother, as well as
getting an inheritance from the mother’s relatives. In article 869 civil KUH, the
natural child does not get an inheritance from both mother and father and there should
be a recognition that this child will get the inheritance.
